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ABSTRACT 

Objectivity at news has become significant point in Presidential Election 2019. The voters should 

be smart at choosing one of the candidates due to the influence of media which provide news 

about the election.1Detikcom became the fifth most popular media in Indonesia according to 

ranking site, Alexa.com. Quantitative content analysis with descriptive approach was conducted 

within this study in order to recognize the objectivity of media while posting the news. In addition, 

it was conducted by analysing news about Presidential Election 2019 in1Detikcom. Thestheory 

applied within this study was the theory of objectivity by1Westersthal which consists of four 

indicators (truth, relevance, balance, and neutral presentation), and twelve samples of news were 

examined. The result shows that the news about Presidential Election 2019 on the news portal of 

Detikcom meets the four indicators of news objectivity, factuality (factual, accurate, complete, and 

relevant) and impartiality (non-evaluative and non-sensational). 

Keywordi: Content analysis,1Detikcom, News of Presidential Election 2019, Objectivity 

 

1. PENDAHULUAN1 

Akurasi berita sangatfberpengaruh pada 

penilaianfkredibilitas media dan juga jurnalis 

yang menulisfberita tersebut. Selain dari sisi 

akurasi, objektivitas dalam berita merupakan 

sesuatu yang sangat penting. Definisi 

tentang objektivitas berita sangataberagam, 

namun secara sederhana dapat diartikan 

bahwa berita yang objektif merupakan berita 

yang menyajikanafakta, tidak berpihak dan 

tidak melibatkan opiniV--dari wartawan 

(McQuail, 1994:130). 

Media dalam menyajikan sebuah berita 

seharusnyaabertindak sebagai kepentingan 

publik yang luas atau demi kebaikan 

masyarakat sebagaiVsuatu kesatuan yang 

utuh_(McQuail,A2011). Peran media harus 

tetap netral, jangan sampai dipengaruhi oleh 

kepentingan politik atau kepentingan 

ekonomi semata. Masyarakat tentu-berharap 

bahwa media, khususnya dalam konteks 

Pemilu dapat memberi ruang yang relatif 

berimbang-iikepada partai politik dan para 

kandidat agar publik cukup punya bekal 

untuk menentukan pilihan terhadap calon 

pemimpin mereka. 

Tahun 2019 menjadi tahun penting 

dalamakehidupan-berbangsafdan bernegara 
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untuk Indonesia. Mulai dari pemilihan 

legislatif sampai pemilihan tatanan eksekutif 

yaitu pemilihan Presidenfdan Wakil Presiden 

yang_-akan menjabat tahun 2019-2024. 

Pemilu Presiden 2019 ini akan 

diselenggarakan pada 17 April 2019 dengan 

diikuti oleh dua pasangan calon yakniaJoko 

Widodo-Ma’ruf Amin dan Prabowo Subianto-

SandiagaaUno. 

Dalam menentukan pilihannya, 

masyarakat Indonesia harus pintar memilih 

kandidat sebagai pemimpinnya yang dalam 

hal ini pasti berhubungan dengan media 

dalam memberitakan seputar Pemilu. 

Hubungan antara media dengan politisi tidak 

dapatVdipisahkan, bukan hanya wartawan 

yang membutuhkan politisi untuk dijadikan 

sumber informasi, tetapi para politisi juga 

memerlukan media untuk menyampaikan 

kebijakan yang mereka buat untuk 

kepentingan orangfbanyak (Cangara, 2009). 

Media telah menjadi aktor politik_iseperti 

halnya partai politik, pemerintah maupun 

Lembaga swadaya_-kelompok penekan. 

Menurut McNaira(1999), media tidakfhanya 

melaporkan peristiwa politik,__tapi telah 

menyatu dengan_lingkungan--politik yang 

sedangfberlangsung. 

Perkembangan teknologi komunikasi 

secara perlahan turut mempengaruhi 

perkembangan media yang diadopsi menjadi 

media massa untuk mendukung kegiatan 

jurnalistik. Media massa digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesanAidari sumber 

kepada khalayak (penerima) dengan 

menggunakanaalat-alat komunikasi mekanis 

sepertifsurat kabar, film, radio,fTV (Cangara, 

2002). Salah satu mediaamassa pada era 

digital seperti sekarang ini adalah media 

online. 

Informasi yang dimuat pada media online 

sangat cepat di perbaharui setiap menitnya 

sehingga pemberitaan tentang Pemilu pasti 

akan lebih banyak di unggah dibandingkan 

media cetak ataupun media lainnya. 

Berdasarkan survei UC Browser (2016) 

menunjukkan bahwa 95,4% pengguna 

internet di Indonesia membaca beritaVdari 

gawai mereka, diikuti oleh TV (45,9%), 

koran/majalah_i(20,9%), PC (15,3%) dan 

radio (6,7%). Selain itu UC BrowserVjuga 

menunjukkan 75.6% pengguna internet 

mobilefdi Indonesia membaca berita melalui 

gawai lebih dari tigaakali sehari serta 56.5% 

penggunaAinternet di Indonesia membaca 

rata-rata sebanyak 4 - 12 artikel berita per 

hari. 

Salah satu media online di Indonesia 

adalah Detikcom yang masuk sebagai lima 

besar situs berita terpopuler di Indonesia 

(Alexa.com, 2019). Detikcom merupakan 

portal berita website yang menyampaikan 

berbagaiaberita dan juga artikel daring di 

Indonesia dengan mengutamakan kecepatan 

waktu dalam pemberitaan (breaking news). 

Dikutip dari penelitian Siti Hanifa (2014), 

menyatakan bahwa Detikcom merupakan 

portal berita online yang banyak menyajikan 

berita politik. 

Berdasarkan data di atas peneliti ingin 

melihat bagaimana objektivitas pemberitaan 

Pemilu Presiden 2019 pada_media online 

Detikcom dengan menganalisis isi berita 

periode__masa kampanye tanggal 23 

September 2018 – 13 April 2019. Hal ini 
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dengan pertimbangan, masa kampanye 

merupakan masa yang paling penting karena 

pada masa inilah masing-masing calon 

pasangan presiden dan wakilipresiden dapat 

memersuasi pemilih (Eriyanto, 2011). 

1.1 Rumusan Masalahk 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka rumusanamasalah-pada penelitianaini 

adalah bagaimana objektivitas berita 

mengenai pemberitaan Pemilu Presiden 

2019 pada portal berita online Detikcom? 

1.2 Batasan Masalah1 

Batasan permasalahan dalam penelitian 

ini, peneliti hanya meneliti pada portal berita 

online Detikcom khususnya mengenai 

pemberitaan Pemilu Presiden 2019 periode 

masa kampanye tanggal 23 September 2018 

– 13 April 2019. Peneliti hanya ingin 

menggambarkan secara detail isi teks 

mengenai keobjektivitasan dengan 

menggunakan 12 sampel berita. 

2. TINJAUANiPUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka1 

Rujukan pertama yang digunakan 

dalam penelitian ini adalahapenelitian yang 

dibuat oleh Dwiagata Masnugraheni (2016) 

yang meneliti terkait objektivitas pemberitaan 

Simposium Tragedi 1965 dalam portaliberita 

online CNNIndonesia.comipada 18 – 19 April 

2016 melalui analisis isi. Penelitian 

selanjutnya merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh Emmy Poentarie (2014) 

terkait dengan pemberitaanfpemilu presiden 

2014 di Harian Kompas daneKoran Sindo. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran, relevansi, keseimbangan dan 

netralitas dalamipemberitaan. Penelitian 

selanjutnya merupakan rujukan ketiga dari 

Siti Hanifa (2014) yang meneliti tentang 

objektivitasuberita Pemilu Presiden RI 2014 

dalamT^Berita Online Tempo.co dengan 

Detik.com. Penelitian terkait keempat 

selanjutnya dariVVience Mutiara Rumata 

(2017) yang meneliti objektivitas pada 

pemberitaanipemilihan Gubernur DKIJakarta 

pada Detiknews selama masa kampanye 

periodefI. 

2.2 LandasaniTeori 

2.2.1 Teori Sistem Normatif Media 

Massak 

TeoriuNomatif merujukapada gagasan 

hakVdan tanggung jawab yang mendasari 

pengharapan akanbkeuntungan mediavbagi 

individu dan masyarakat (McQuail,A2011). 

Teori normatifnakan bersinggungan dengan 

gagasan---mengenai bagaimana---imedia 

seharusnyaayang diharapkan, dan bertindak 

bagiUkepentingan publik—yang_luas demi 

kebaikan masyarakat----sebagai---isebuah 

kesatuan. 

2.2.2  AnalisisiIsi 

Menurut Eriyanto (2011), penelitian 

dalam----analisis isi dilakukan untuk 

mendapatkanagambaran dariasuatu isivapa 

adanya, tanpa campur tanganadari peneliti. 

Analisis isi merupakan teknik penelitian 

ilmiahiditujukan untukimengetahui gambaran 

karakteristik isi danfmenarik inferensi dariiisi. 

Analisis isiaditujukan untukamengidentifikasi 

secaraaasistematis isi komunikasi yang 

tampak (manifest),_-dan dilakukan secara 

objektif, valid,freliabel,fdan dapatfdireplikasi. 
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2.2.3  Berita1 

Beritaamerupakan informasi terhangat 

tentang_isesuatu--yang telahVterjadi, atau 

tentang sesuatu yang belum---diketahui 

sebelumnya. Dikutip dari Edward Jay 

Friedlander dkk=(dalam Kusumaningrat dkk, 

2009) berita adalah informasivseperti yang 

disajikanaioleh media semisalasurat kabar, 

radio, ataubtelevisi. Menurut Kusumaningrat 

dkk (2009), terdapat tujuhasifat istimewa 

disebut dengan unsur-unsur berita akurat, 

objektif, ringkasadan jelas,ahangat, lengkap, 

adilidan berimbang. 

2.2.4  Objektivitas Berita 

Objektivitasuberita dikutip dari McQuail 

(2011), merupakan bentuk tertentu dari 

praktekamedia dan merupakanisikap tertentu 

dari pengumpulan,----pengolahan, dan 

penyebaran informasi. Adapun ciri utama dari 

objektivitas menurut McQuail adalah 

pertama,ipenerapanrposisi keterlepasanrdan 

netralitas terhadap objekfpeliputan. Kedua, 

terdapat-----upaya untuk menghindari 

keterlibatan:--i---tidak berpihak-----dalam 

perselisihan dan menunjukkansbias. Ketiga, 

objektivitasamembutuhkan keterikatanayang 

kuat terhadapaakurasi dan jenisakebenaran 

media lain. Memodifikasi pemikiran 

WastertahlVvi(1983), McQuail kemudian 

menghasilkan dua kriteria penilaian 

objektivitasaaiayaitu faktualitas dan 

ketidakberpihakan. 

2.2.5  Media Online sebagai Media 

Baru (NewiMedia) 

McQuail (2011),Amenyatakan bahwa 

New media adalah tempat dimanaaseluruh 

pesan komunikasi terdesentralisasi; distribusi 

pesan lewat satelit meningkatkan 

penggunaan jaringanUkabel dan komputer, 

keterlibatanaaaaudiens dalam proses 

komunikasiVyang semakinVmeningkat. Ciri 

utama media baru adalah adanya saling 

keterhubungan, aksesnyaiterhadapikhalayak 

individuasebagai penerima maupun pengirim 

pesan, interaktivitasnya,Aikegunaan yang 

beragam sebagai karakteriyang terbuka, dan 

sifatnyaiyang adaidi mana-mana. 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitianvini menggunakan jenis 

penelitian analisis isi dengan pendekatan 

kuantitatif. Paradigma yang digunakan 

merupakan paradigmaspositivis. 

Dataaprimer dalam penelitian iniaadalah 

berita Pemilu Presiden 2019 yangaberada 

pada portalVberita online Detikcom dengan 

menganalisis isi berita pada periode masa 

kampanye tanggal 23 September 2018 – 13 

April 2019. Sedangkanauntuk data sekunder 

dalam penelitian ini berupa hasil studi 

dokumentasi baik berupa tertulis maupun 

daring. 

Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini terdapat 12 berita Pemilu Presiden 2019. 

Analisis data yang digunakanamenggunakan 

metode analiis isi deskriptif pendekatan 

kuantitatifadan pengelolaanahasil penelitian 

dengan statistik deskriptif (Bungin,V2005). 

Penyajianadata ditampilkan dalam bentuk 

tabel serta pie-ichart/ grafik_dengan_data 

frekuensi untuk_imenampilkan persebaran 

datafdalamfsuatu distribusii(Martono,a2014). 
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4. HASILiDANiPEMBAHASAN 

4.1 GambaraniUmum 

4.1.1  Portal beritaiOnline Detikcom 

Pada awalnya detikcom memiliki nama 

PT. Agrakom dan bergerak di bidang 

pembuatan web (web services). Namun 

karena krisis moneter di tahun 1997, PT. 

Agrakom kehilangan banyak klien dan tidak 

bisa menanggung biaya operasional. 

Akhirnya tanggal 9 Juli 1998 dibentuklah 

server detikcom untukamembuat situs berita 

dengan konsepabreaking news yang terus 

menerusadiupdate. Detikcom menjadi portal 

berita web yang berisi berita aktual dan artikel 

di Indonesia. Berbeda dengan situs daring 

lainnya, detikcom hanya memiliki edisi daring 

yang mengandalkan pendapatan dari bidang 

iklan. Awalnya detikcom hanya meliput dan 

berfokus pada beritaapolitik, ekonomi, dan 

teknologiAiinformasi. Setelah situasi politik 

mulai mereda, detikcom memutuskan untuk 

memasukkan beritaahiburan dan olahraga. 

Selain berhasilAmencatatkan diri sebagai 

portal berita lokalApertama, detikcom juga 

berhasil menjadiasitus berita terpopuler yang 

saat ini sudahAmemiliki lebihAdari 15 situs 

konten. 

4.1.2  PemiluiPresiden 2019s 

Pemilu Presiden 2019 merupakan 

prosesAdemokrasi untuk memilihaPresiden 

danfWakil Presiden RI periode masafjabatan 

2019-2024. Kemenangan Pemilu Presiden 

2019 berhasil diraih oleh pasangan nomor 

urut 1 yaitu Joko Widodo dan Ma’ruf Amin 

dengan total perolehan suara dari adalah 

sebanyak 55,50% yang berbanding tipis 

dengan total suara pasangan_calon nomor 

urut 2 yaituaPrabowo Subianto daniSandiaga 

Uno dengan total perolehan suara sebanyak 

44,50%. 

4.2 TemuaniPenelitian 

Penelitian--.--ini ingin mengetahui 

seberapaaobjektif Detikcom meliputaPemilu 

Presiden 2019 dengan menguji 12 sampel 

berita periode masa kampanye padaftanggal 

231September 2018 – 13 Aprilf2019. Berikut 

merupakan hasil dari penelitiani: 

Grafiki4.1 TingkatrKebenaran Dalam Berita 

(Item Faktual) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

Grafiki4.2 TingkatrKebenaran dalam Berita 

(Item AkurasiiJudul danIIsi Berita) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

 

 

92%

8%

Faktual

Faktual (tidak ada
pencampuran)

Tidak faktual (ada
pencampuran)

100%

0%

Akurasi (Kesesuaian Judul 
dan Isi Berita)

Akurat

Tidak Akurat
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Grafiki4.3 TingkatrKebenaranfdalam Berita 

(ItemfAkurasi Fotofdan IsifBerita) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

Grafiki4.4 TingkatrKebenaran dalam Berita 

(Item Lengkap) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

Grafiki4.5 TingkatrRelevansi dalam Berita 

(Relevansi Narasumber) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

 

 

Grafiki4.6 TingkatrRelevansi pada Berita 

(Relevansi Nilai berita) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

Grafiki4.7 TingkatrNetralitas dalam berita 

(Item Non evaluatif, Jokowi-Ma’ruf) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

Grafiki4.8 TingkatrNetralitas dalam berita 

(Item Non evaluatif, Prabowo-Sandiaga) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

 

92%

8%

Akurasii(Kesesuaian Foto dan Isi 
Berita)

Akurat

Tidak Akurat

83%

17%

Lengkap (5W + 1H)

Lengkap

Tidak
Lengkap

100%

0%

RelevansiiNarasumber

Relevan

Tidak Relevan

100%

0%

Relevansi Nilai Berita

Relevan

Tidak
Relevan

100%

0%

Non Evaluatif (Jokowi-Ma'ruf)

Tidak
memberikan
penilaian

Memberikan
penilaian

100%

0%

Non Evaluatif (Prabowo-
Sandiaga)

Tidak
memberikan
penilaian

Memberikan
penilaian
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Grafiki4.9 TingkatrTingkat Netralitas dalam 

berita (Item Non Sensasional, Headline 

Berita) 

 

Sumber: OlahiData, 2020 

4.3 Analisa1 

Mengacu_ipada_Teori Normatifayang 

menyebutkanTbahwa media dismasyarakat 

seharusnya memiliki fungsi bertindak 

sebagaiakepentingan publikuyang luas demi 

kebaikan__masyarakat sebagai sebuah 

kesatuanAi(McQuail,Ai2011). Dalam hal ini 

portal berita online Detikcom telah 

memberitakan Pemilu Presiden 2019, 

sehingga untuk menguji objektivitas pada 

berita kampanye Pemilu Presiden 2019 

sebagai pemenuhaapengukuran sejauhaapa 

normatif media--diterapkan dalam setiap 

pemberitaan. 

Berikut1delapan kategoriayang dipakai 

untukamengolah data yaitu faktual,aakurasi 

(akurasiajudul dengan isi beritafdanaakurasi 

foto dengan isi berita),flengkap (menerapkan 

5W+1H), relevanf(relevansi narasumberfdan 

relevansi nilai berita), non-sensasional dan 

non-evaluatif. 

4.3.1 PenyajianVData--iObjektivitas 

Berita Kampanye Pemilu Presiden 

2019 Berdasarkan Faktual2 

Faktual menjadi salahasatu aspek 

kebenaran yang---berhubungan dengan 

dengan indikator faktualitas. Faktual 

memiliki arti berdasarkan---ikenyataan 

sehingga dalam hal ini berita diharapkan 

sesuai dengan fakta di lapangan dan tidak 

mencampurkan opini (McQuail, 2011). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 12 

sampelaberita terdapat 1 berita (8%) yang 

mencampurkan fakta dan opini dan terdapat 

11 berita (92%) yang tidakamencampurkan 

fakta dan opini. Hal ini---menunjukkan 

sebagian besar berita mengandung 

kebenaran danimenampilkan sesuai dengan 

kenyataanfyang terjadi di lapangan. 

 

4.3.2 Penyajian Data Objektivitas 

Berita Kampanye Pemilu Presiden 

2019 Berdasarkan Akurasi1 

 

Berita dianggap memilikiVtingkat 

akurasi yang baikajika pemberitaan memiliki 

kesesuaian dengan peristiwa yang 

sebenarnya (Naufal, 2015). Pemberitaan 

dikatakan akurat_ijika judul pemberitaan 

sesuai dengan isi pemberitaan. Hasil koding 

dari 12 sampelaberita menunjukkan bahwa 

dapat memenuhi aspek akurasi dengan 

persentase 100% untuk tingkat kesesuaian 

judul dan isi berita. 

Item selanjutnya dari akurasi yaitu 

mengenai kesesuaian foto pada berita. 

Sebanyak 12 sampel berita terdapat 1 berita 

(8%) yang tidak memenuhi aspek akurasi 

kesesuaian foto dengan isi berita. Berita 

75%

25%

Non Sensasional (Headline 
Berita) 

Non
Sensasional
Sensasional
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yang memiliki akurasi kesesuaian foto 

dengan isi berita berjumlah 11 berita dengan 

persentase 92%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar berita memenuhi 

item akurasi baik dalam kesesuaianajudul 

denganiaisi berita dan kesesuaian foto 

denganiisi berita. 

 

4.3.3 Penyajian Data Objektivitas 

Berita Kampanye Pemilu Presiden 

2019 BerdasarkaniLengkap2 

Berita dikatakan lengkap jika 

memuat peristiwa dan semua fakta yang 

telah diberitakan sepenuhnya (Naufal, 

2015). Selain itu indikator untuksberita dapat 

dikatakan lengkap jika memenuhi unsur 

5W+1H. Hasil koding dari 12 sampel berita 

menunjukkan bahwa 17% yaitu sebanyak 2 

berita tidakAmemenuhi unsur 5W+1H dan 

sebanyak 83% yang terdiriadari 10 berita 

memenuhi__iunsurA--5W+1H. Sehingga 

menunjukkan bahwa berita di Detikcom 

sebagian besar memenuhi unsur lengkap. 

4.3.4 Penyajian Data Objektivitas 

Berita Kampanye Pemilu Presiden 

2019 Berdasarkan Relevansia 

Relevansi---jurnalistik merupakan 

relevansi yang sesuaiadengan kesepakatan 

dan kebiasaaniyang diterimaioleh komunitas 

jurnalistik yaitu Relevansi terkait 

Narasumber dan Relevansi Nilai Berita 

(Nasution,A2015). Relevansi narasumber 

berarti jika narasumber sesuai dengan 

konteks fakta berita. Hasl penelitian 

menunjukkan bahwafdari seluruh 12 sampel 

berita memenuhi asek relevansi 

narasumber. Selanjutnya dalam item 

relevansi nilai berita yang dalam hal ini 

berarti jika pemberitaan yang diberitakan 

memiliki keterkaitan dengan konteks fakta 

berita (dalam hal ini topik berita sesuai 

dengan pada masa kampanye). 

Berdasarkan hasil koding seluruh sampel 

berita memenuhi aspek relevansi nilai berita. 

Dalam hal ini berarti berita di Detikcom 

memenuhi aspek berdasarkan relevansi. 

4.3.5 Penyajian Data Objektivitas 

Berita Kampanye Pemilu Presiden 

2019 Berdasarkan Non Evaluatifa 

BeritaAdikatakan non-evaluatif jika 

tidaksmemberikan penilaian atau judgment 

dalamapemberitaan (Naufal, 2015), dalam 

hal ini mengenaiapasangan calon Jokowi-

Ma’ruf dan pasangan calon Prabowo-

Sandiaga. Tingkat netralitas dalam berita 

terkait item Non evaluatif mengenai 

pasangan calon Cawapres Jokowi-Ma’ruf 

menghasilkan keseluruhan sampel berita 

yang berjumlah 12 berita (100%) tidak 

memberikan penilaian. Selanjutnya terkait 

pasangan calon Prabowo-Sandi 

menunjukkan seluruh sampel berita (100%) 

tidak memberikan penilaian. Hal ini 

menunjukkan berita di Detikcom tidak 

memberikan penilaian tertentu kepada salah 

satu atau kedua pasangan calon. 

4.3.6 Penyajian Data Objektivitas 

Berita Kampanye Pemilu Presiden 

2019 Berdasarkan Non Sensasionala 

Berita dikatakan non-sensasional jika 

berita tidak melebih-lebihkan fakta yang 

diberitakan. Dalamahal ini Non sensational 

dalam berita akan dilihat pada bagian 
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headline berita (Naufal, 2015). Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat netralitas 

pada berita yang terkandung dalam item non 

sensasional sebanyak 75% yang terdiri dari 

9 berita memiliki headline yang tidak 

sensasional, sedangkan 25% yang terdiri 

dari 3 berita memiliki headline yang 

sensasional. Sebanyak 3 berita yang 

termasuk dalam sensasional, judul berita 

tersebut memberikan kesan yang dramatik 

dan penuh prasangka. 

5. KESIMPULAN DAN SARANa 

5.1 Kesimpulans 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

objektivitas portal berita online Detikcom 

dalam memberitakan Pemilu Presiden 2019 

periode masa kampanye tanggal 23 

September 2018 – 13 April 2019. Peneliti 

menggunakan dua aspek objektivitas, yaitu 

faktualitas (akurasi, lengkap, faktual, 

relevan) dan imparsialitas (non evaluatif dan 

non sensasional) untuk menganalisis setiap 

berita. Dari hasil temuan yang telah 

dilakukan, maka hasil keseluruhan 

penelitian disimpulkan sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

portal berita online Detikcom dapat 

memenuhiaiitem faktual sebesar 92%, 

akurasi (judul dan foto dengan isi berita) 

dengan rata-rata 96%, lengkap sebesar 

83%, dan terakhir item relevansi 

(narasumber dan nilai berita) sebesar 

100%. Empataitem tersebut merupakan 

indikator dalam menilaiAaifaktualitas 

sebuahiberita. 

b. Indikatoraauntuk menilai imparsialitas 

portal berita online Detikcom yang 

pertama pada item non evaluatif untuk 

pasangan Jokowi-Ma’ruf dan pasangan 

Prabowo-Sandi menunjukkan hasil 

sebesar 100% tidak memberikan 

penilaian bagi masing-masing pasangan 

calon. Selanjutnya pada item 

sensasional (headline berita) 

menunjukkan hasil 75% mengandung 

judul yang sensasional.  Kedua item 

tersebutAamerupakan indikator untuk 

menilai imparsialitas atau 

ketidakberpihakan pada media. 

c. Hasil penelitian secaraaakeseluruhan 

mengenai objektivitas berita Pemilu 

Presiden 2019 pada portal berita online 

Detikcom menunjukkan hasil cukup 

objektif dalam pemberitaan yang meliputi 

nilai faktualitas (faktual, akurasi, lengkap, 

dan relevan) begitu pula dengan nilai dari 

sisi imparsialitas atau ketidakberpihakan 

(non evaluatif dan non sensasional). 

 

5.2 Sarannya 

BerdasarkanAikesimpulan yang telah 

dituliskan di atas, maka saran yang 

diharapkanibermanfaat bagiipembaca, yakni 

sebagaifberikut: 

a. Kepada portal berita online Detikcom 

diharapkan untuk bisa terus 

mempertahankan objektivitas dalam 

pemberitaan sehingga dapat menjadi 

sumber informasi kepada masyarakat 

yang terpercaya dan kredibel. 

b. Kepadaapenelitiaselanjutnya diharapkan 

melakukan penelitianamengenai agenda 

media Detikcom dalamVmemberitakan 

Pemilu Presiden untuk mengetahui 

bagaimana portal berita Detikcom dalam 
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mengkonstruksi pemberitaan Pemilu 

Presiden. 

c. Kepadaaimasyarakat diharapkanAibijak 

dalam membaca berita dan selalu 

melakukanAverifikasi pada sumber lain 

untukamenghindari penafsiranisepihak. 
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